RANCANG BANGUN MODUL OSILATOR JEMBATAN WIEN

DAN OSILATOR PENGGESER FASA by Maulina, Dian Putri
RANCANG BANGUN MODUL OSILATOR JEMBATAN WIEN 








Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Menyelesaikan Pendidikan Diploma III 
Pada Jurusan Teknik Elektro Program Studi  Teknik Telekomunikasi 






DIAN PUTRI MAULINA 













RANCANG BANGUN MODUL OSILATOR JEMBATAN WIEN 













Dian Putri Maulina 
0612 3033 0986 
 
Menyetujui, 
                 




( Hj.Emilia Hesti, ST,M.Kom )   ( Hj.Adewasti, ST,M.Kom )   




Ketua Jurusan     Ketua Program Studi 




( Ir. Ali Nurdin, M.T )    (Ciksadan, ST,M.Kom) 







 Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (Ash-Sharh : 6 ). 
 Impian memang tidak menjamin kesuksesan, tapi tanpa impian 
jangan pernah bermimpi untuk sukses. 
 Jangan pikirkan kegagalan kemarin, hari ini sudah lain. Sukses pasti 
diraih selama semangat masih menyengat. 







 Allah SWT 
 Kedua Orang Tuaku Tercinta 
 Saudara-saudaraku tersayang dan 
seluruh keluargaku yang kucintai 
 Partner membuat tugas akhir, 
Syerli Waynandar 
 Sahabat-sahabatku tersayang 
(Suhay, Tiwol, Nisa, Lilid) 
 Liyansyah yang selalu setia 
memberikan semangat 







Rancang Bangun Modul Osilator Jembatan Wien Dan Osilator Penggeser Fasa 
(2015 : xii +  63  Halaman +  38 Gambar + 9 Tabel + 11  Lampiran )  
 
 
Dian Putri Maulina 
0612 3033 0986 
Jurusan Teknik Elektro 
Program Studi Teknik Telekomunikasi 
Politeknik Negeri Sriwijaya 
 
 
Osilator merupakan rangkaian yang dapat menghasilkan sinyal output tanpa 
adanya sebuah sinyal input yang diberikan. Keluaran osilator bisa berupa bentuk 
sinusoida, persegi, pulsa, segitiga dan gergaji. Pada dasarnya osilator merupakan 
penguat sinyal dengan umpan balik positif dimana rangkaian resonansi sebagai 
penentu frekuensi outputnya. Osilator Jembatan Wien (Wien Bridge Oscilator) 
biasa digunakan untuk membangkitkan frekuensi tanpa memerlukan sinyal input 
dengan jangkauan frekuensi dari 5 Hz sampai kira-kira 1 MHz. Pada osilator 
jembatan wien dipertahankan agar tidak terjadi pergeseran fasa, sehingga sudut 
fasanya tetap bernilai 0° / 360° dan dapat menghasilkan gelombang. Osilator 
penggeser fasa memiliki sebuah penguat pembalik, dan sebuah tapis umpanbalik 
yang menggeser 180° fasa dari frekuensi osilasi. Pada frekuensi osilasi, setiap 
tapis memproduksi geseran fasa masing-masing berkisar sebesar 60° di tiga 
rangkaian RC sehingga keseluruhan tapis forsoduksi geseran fasa 180°. Hal ini 
menjadikan jumlah pergeseran fasa sebesar 0° atau 360° yang dapat 
membangkitkan bentuk gelombang. Manfaat dari laporan ini adalah dapat 
memahami, mengerti serta mengetahui cara kerja dari alat yang dibuat. Saran 
untuk laporan ini ialah perhatikan setiap nilai komponen yang digunakan dalam 
rangkaian karena setiap nilai komponen bisa berpengaruh pada hasil keluaran. 
Berdasarkan hasil pengukuran didapat frekuensi osilator jembatan wien sebesar 
2,29 KHz dan frekuensi osilator penggeser fasa sebesar 1,99 KHz. 
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Oscillator is a circuit that can generate an output signal in the absence of an input 
signal is given. Oscillator output can be sinusoidal shape, square, pulse, triangle 
and saw. Basically oscillator is a signal amplifier with positive feedback which the 
resonant circuit as a determinant of output frequency. Wien bridge oscillator 
(Wien Bridge oscillator) is used to generate frequencies without requiring the 
input signal with a frequency range of 5 Hz to about 1 MHz. At wien bridge 
oscillator is maintained in order to avoid phase shift, so that the phase angle fixed 
at 0 ° / 360 ° and can produce waves. Oscillator phase shifter has an inverting 
amplifier, and a feedback filter 180 ° phase shift of the frequency of oscillation. 
At the oscillation frequency, each filter produces a phase shift of each range of 60 
° in three RC circuit so that the entire filter forsoduksi 180 ° phase shift. This 
makes the amount of phase shift of 0 ° or 360 ° which can generate waveforms. 
Benefits of this report is to understand, to understand and to know the workings of 
the tool created. Suggestions for this report is to consider each value components 
used in the circuit because each component values could have an effect on the 
outcome. Based on the measurement results obtained wien bridge oscillator 
frequency of 2.29 KHz and phase shifter oscillator frequency of 1.99 KHz. 
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